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SAMBUTAN

KEPALA BADAN PANGAN NASIONAL
Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat 
Allah SWT, Tuhan Yang Maha Kuasa, atas 
rahmat dan karunia-Nya sehingga publikasi 
“Neraca Bahan Makanan Indonesia 2023–2025” 
dapat disusun dan diterbitkan dengan baik. 
Penerbitan ini merupakan bagian dari upaya 
penyediaan data dan informasi pangan yang 
akurat dan berkelanjutan, khususnya terkait 
Neraca Bahan Makanan (NBM) nasional. 

NBM menyajikan informasi mengenai penyediaan 
dan pemanfaatan bahan makanan di dalam 
negeri, termasuk tingkat ketersediaannya 

bagi konsumsi penduduk dalam bentuk energi (kalori), protein, dan lemak 
per kapita.   Data yang digunakan merupakan kerja sama antara Badan 
Pangan Nasional, Kementerian Pertanian, Badan Pusat Statistik, Perum BULOG, 
Kementerian Perdagangan, Kementerian Kelautan dan Perikanan, serta 
Kementerian Industri yang tergabung dalam Tim NBM yang menyusun NBM 
dengan mengacu pada metode yang telah ditetapkan sehingga menghasilkan 
data yang komprehensif, terintegrasi, dan dapat dipertanggungjawabkan.  
 
Informasi yang disajikan diharapkan dapat menjadi rujukan dalam perumusan 
kebijakan pangan dan gizi, perencanaan produksi dan pengadaan, serta evaluasi 
kebijakan terkait ketersediaan dan pemanfaatan pangan. Selain itu, publikasi ini 
juga diharapkan memberikan manfaat bagi pengembangan pengetahuan di 
kalangan akademisi dan peneliti.
 
Akhir kata, kami menyampaikan apresiasi dan terima kasih kepada seluruh pihak 
yang telah berkontribusi dalam penyusunan publikasi ini. Semoga publikasi ini 
memberikan manfaat bagi pembangunan sektor pangan dan gizi nasional.

Kepala Badan Pangan Nasional

Dr. Ir. H. Andi Amran Sulaiman, M.P
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SAMBUTAN

KEPALA BADAN PUSAT STATISTIK
Puji syukur ke hadirat Allah SWT, Tuhan Yang 
Maha Kuasa, atas rahmat-Nya, buku “Neraca 
Bahan Makanan (NBM) Indonesia 2023–2025” 
telah berhasil disusun. Publikasi ini menyajikan 
tiga data NBM, yaitu data tahun 2023 (angka 
tetap), data tahun 2024 (angka sementara), dan 
data tahun 2025 (angka sangat sementara). 
 
Buku ini merupakan hasil kolaborasi antara 
Badan Pusat Statistik (BPS) bersama Badan 
Pangan Nasional, Kementerian Pertanian, 
Kementerian Kelautan dan Perikanan, 
Kementerian Perdagangan, Kementerian 
Perindustrian, serta Perum BULOG. Publikasi ini memuat informasi strategis 
mengenai volume penyediaan dan penggunaan pangan domestik, tingkat 
ketersediaan konsumsi, serta ketersediaan per kapita dalam bentuk 
energi (kkal/kapita), protein (gram/kapita), dan lemak (gram/kapita). 
 
Kami berharap buku ini dapat menjadi rujukan utama dalam perumusan 
kebijakan pangan dan gizi, perencanaan produksi, serta evaluasi 
kebijakan nasional. Selain itu, publikasi ini diharapkan dapat memperkaya 
khazanah pengetahuan bagi kalangan akademisi dan peneliti. 
 
Apresiasi setinggi-tingginya kami sampaikan kepada Badan Pangan Nasional, 
kementerian/lembaga, serta seluruh pihak yang telah berkontribusi aktif dalam 
penyusunan publikasi ini.
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Latar Belakang
Ketahanan Pangan merupakan 
suatu kondisi terpenuhinya pangan 
bagi negara sampai dengan 
perseorangan, yang tercermin 
dari tersedianya  pangan yang 
cukup, baik jumlah maupun 
mutunya, aman, beragam, bergizi, 
merata, dan terjangkau serta tidak 
bertentangan dengan agama, 
keyakinan, dan budaya masyarakat, 
untuk dapat hidup sehat, aktif, dan 
produktif secara berkelanjutan. 
Pembangunan ketahanan pangan 
dan gizi dilakukan secara sistemik 
dengan melibatkan lintas sektor. 
Pendekatan ini diarahkan untuk 
mewujudkan ketersediaan pangan 
yang memadai melalui produksi 
pangan domestik dan perdagangan; 
tercapainya stabilitas ketersediaan 
dan akses pangan secara makro-
meso dan mikro; tercukupinya 
kualitas (keragaman dan keamanan 
pangan) dan kuantitas konsumsi 
pangan yang didukung oleh 
perbaikan infrastruktur. Untuk 
mewujudkan kondisi tersebut, 
diperlukan dukungan kebijakan 
ekonomi makro yang mampu 
mewujudkan stabilitas ekonomi 
menjamin stabilitas pasokan dan 
harga pangan.

Pemenuhan kebutuhan pangan 
menjadi hal yang harus diperhatikan 
dalam ketahanan pangan dan gizi 
dengan memperhatikan aspek 
ketersediaan, keragaman, maupun 
keamanan yang berkelanjutan.
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kondisi dan ketersediaan data 
yang ada. Data yang digunakan 
untuk menyusun NBM berasal 
dari instansi terkait yang telah 
dipublikasikan secara resmi, 
sehingga dapat digunakan 
sebagai salah satu bahan 
untuk melakukan evaluasi dan 
perencanaan pangan, serta 
sebagai bahan untuk perumusan 
kebijakan pangan dan perbaikan 
gizi masyarakat.

“NBM merupakan tabel 
yang menyajikan gambaran 

menyeluruh tentang penyediaan 
(supply), penggunaan/

pemanfaatan (utilization) 
pangan di suatu wilayah dalam 
periode tertentu (kurun waktu 
satu tahun). NBM memberikan 
informasi tentang ketersediaan 

bahan pangan untuk setiap 
komoditas yang lazim dikonsumsi 

penduduk berdasarkan 
sumber penyediaan dan 

penggunaannya.”

Untuk itu pemerintah harus 
melakukan perencanaan 
penyelenggaraan pangan yang 
diarahkan untuk mewujudkan 
kedaulatan, kemandirian dan 
ketahanan pangan sebagai
mana diamanatkan dalam 
Undang-Undang Pangan Nomor 
18 Tahun 2012.

Ketersediaan pangan dapat 
diamati pada berbagai tingkatan 
yang secara hierarkis mencakup 
rumah tangga, regional, 
dan nasional. Berbagai level 
ketersediaan pangan tersebut 
merupakan prasyarat terwujud
nya konsumsi pangan yang 
cukup dan berkualitas. Namun 
demikian, penyediaan pangan 
yang sesuai dengan kebutuhan 
gizi penduduk baik jumlah 
maupun mutunya, merupakan 
upaya yang harus dilaksanakan 
dalam rangka mewujudkan 
program peningkatan keta
hanan pangan. Salah satu cara/
instrumen untuk memperoleh 
gambaran situasi ketersediaan 
pangan di suatu wilayah 
pada periode tertentu dapat 
dituangkan dalam Neraca Bahan 
Makanan (NBM) atau Food 
Balance Sheet (FBS).

Penyusunan NBM Nasional 
disusun setiap tahun dengan 
mengacu pada metode 
yang disusun oleh Food and 
Agriculture Organization (FAO) 
dengan mempertimbangkan 



Tujuan Penyusunan dan 
Manfaat NBM
Tujuan disusunnya NBM adalah untuk menyediakan data dan 
informasi tentang penyediaan dan penggunaan pangan serta 
ketersediaan bahan pangan untuk dikonsumsi penduduk dalam 
bentuk volume (kg per kapita per tahun atau gram per kapita per hari) 
maupun ketersediaan zat gizi per kapita (energi, protein, dan lemak). 
Informasi ini dapat menunjukkan perkiraan agregat nasional dengan 
memperkirakan kekurangan dan surplus keseluruhan di suatu negara 
sehingga berperan dalam mengevaluasi kebijakan pangan dan gizi 
nasional.
NBM bermanfaat untuk:
i.	 bahan evaluasi tentang pengadaan, penggunaan, dan ketersediaan 

pangan untuk dikonsumsi sesuai rekomendasi kecukupan gizi dari 
Widyakarya Nasional Pangan dan Gizi (WNPG) X Tahun 2012;

ii.	 untuk penyusunan Pola Pangan Harapan (PPH) tingkat ketersediaan; 
iii.	 bahan acuan dalam perencanaan produksi/pengadaan pangan;
iv.	 bahan perumusan kebijakan pangan dan gizi; 
v.	 bahan referensi bagi pemerhati pangan dan gizi.

4
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Konsep dan Definisi
NBM terbagi menjadi tiga komponen yaitu penyediaan, penggunaan/
pemanfaatan dan ketersediaan per kapita. Jumlah penyediaan harus 
sama dengan jumlah penggunaan. Komponen penyediaan meliputi 
produksi, perubahan stok, impor, dan ekspor. Sedangkan komponen 
penggunaan meliputi penggunaan untuk pakan, bibit, diolah untuk 
makanan, tercecer, penggunaan lain dan bahan makanan yang 
tersedia untuk dikonsumsi.

Tabel 1 Komponen Penyusun Neraca Bahan Makanan

Bahan makanan yang tersedia untuk dikonsumsi dan bahan yang 
diolah untuk makanan ini kemudian dinyatakan dalam ketersediaan 
bahan makanan per kapita (kg/tahun dan gram/hari), ketersediaan 
energi (kkal/hari), ketersediaan protein (gram/hari), dan ketersediaan 
lemak (gram/hari). Adapun penjelasan dan definisi komponen-
komponen tersebut adalah sebagai berikut:

1.	 Jenis Bahan Makanan (Kolom 1)
Jenis bahan makanan yang dicakup dalam NBM meliputi bahan 
makanan yang bersumber dari nabati maupun hewani dan lazim 
dikonsumsi oleh penduduk. Bahan makanan tersebut dikelompokkan 
menjadi 11 kelompok menurut jenisnya, dan diikuti prosesnya mulai 
dari saat diproduksi sampai dengan dipasarkan atau tersedia untuk 
dikonsumsi penduduk dalam bentuk segar. Sehingga, turunan dalam 
bentuk pangan olahan (processed food) dari bahan makanan tersebut 
perlu dikonversi ke dalam bentuk awal. Rincian jenis bahan makanan 
pada setiap kelompok dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 2 Pengelompokan Bahan Makanan dalam NBM

No. Kelompok Bahan 
Makanan Keterangan/Jenis Bahan Makanan

1 Padi-padian 
Padi-padian terdiri atas: gabah (gabah kering giling) beserta pro-
duksi turunannya beras, jagung (pipilan), dan jagung basah gan-
dum beserta produksi turunannya tepung gandum (tepung terigu)

2 Makanan berpati 

Makanan berpati adalah bahan makanan yang mengandung pati 
yang berasal dari akar/umbi dan lain-lain bagian tanaman yang 
merupakan bahan makanan pokok lainnya. Kelompok ini terdiri 
atas; ubi jalar, ubi kayu dengan produksi turunannya yaitu gaplek 
dan tapioka, tepung sagu yang merupakan produksi turunan dari 
sagu.

3 Gula 
Kelompok ini terdiri atas gula pasir dan gula merah (gula mangkok, 
gula aren, gula semut, gula siwalan, dan lain-lain), baik yang mer-
upakan hasil olahan pabrik maupun rumah tangga.

4 Buah/biji berminyak

Buah/biji berminyak adalah kelompok bahan makanan yang men-
gandung minyak yang berasal dari buah dan biji-bijian. Bahan 
makanan dalam kelompok ini adalah; kacang tanah berkulit beser-
ta produksi turunannya kacang tanah lepas kulit, kedelai, kacang 
hijau, kelapa daging (produksi turunan dari kelapa berkulit), dan ko-
pra (turunan dari kelapa daging)

5 Buah-buahan Kelompok ini terdiri atas; alpukat, jeruk, duku, durian, jambu, mang-
ga, nanas, pepaya, pisang, rambutan, salak, sawo, dan lainnya

6 Sayur-sayuran

Kelompok ini terdiri atas; bawang merah, ketimun, kacang merah, 
kacang panjang, kentang, kubis, tomat, wortel, cabe, terong, pet-
sai/sawi, bawang daun, kangkung, lobak, labu siam, buncis, bayam, 
bawang putih, dan lainnya.

7 Daging
Kelompok ini terdiri atas; daging sapi, daging kerbau, daging kamb-
ing, daging domba, daging kuda/lainnya, daging babi, daging 
ayam buras, daging ayam ras, daging itik, dan jeroan semua jenis.

8 Telur Mencakup telur ayam buras, telur ayam ras, telur itik, dan telur un-
ggas lainnya.

9 Susu Terdiri atas susu sapi termasuk susu olahan impor yang disetarakan 
susu segar.

10 Ikan 
Ikan yang dimaksud adalah komoditas yang berupa binatang air 
dan biota perairan lainnya yang meliputi jenis ikan darat dan ikan 
laut, baik budidaya maupun tangkap serta rumput laut.

11 Minyak dan Lemak

Minyak nabati: minyak kacang tanah, minyak goreng kelapa, min-
yak goreng sawit. 
Lemak hewani: lemak sapi, lemak kerbau, lemak kambing, lemak 
domba, lemak babi.
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2.	 Produksi (Kolom 2)
Produksi adalah jumlah keseluruhan masing-masing bahan makanan 
yang dihasilkan dalam bentuk pangan segar yang dapat dikonsumsi 
oleh masyarakat. Oleh karena itu, penting untuk memastikan bahwa 
data produksi yang diinput sesuai dengan bentuk pangan yang 
dimaksud. Dalam hal jenis komoditas yang mengalami perubahan 
bentuk atau data yang tersedia berupa produk olahan, maka perlu 
dilakukan konversi menjadi pangan segar yang siap dikonsumsi, 
dengan menggunakan faktor konversi.

3.	 Stok dan Perubahan Stok (Kolom 3)
Stok adalah sejumlah bahan makanan yang disimpan/dikuasai 
oleh pemerintah atau swasta, seperti yang ada di pabrik, gudang, 
depo, lumbung petani/rumah tangga, dan pasar/pedagang, yang 
dimaksudkan sebagai cadangan dan akan digunakan apabila 
sewaktu-waktu diperlukan. Data stok yang digunakan adalah data stok 
awal dan akhir tahun. Perubahan stok ini hasilnya bisa negatif (-) dan 
bisa positif (+). Makna negatif (-), berarti ada penurunan stok akibat 
pelepasan stok ke pasar, dengan demikian komoditas yang beredar 
di pasar bertambah. Makna positif (+), berarti ada peningkatan stok 
yang berasal dari komoditas yang beredar di pasar, dengan demikian 
komoditas yang beredar di pasar menjadi menurun.

4.	 Impor (Kolom 4)
Impor adalah sejumlah bahan makanan, baik yang belum maupun 
yang sudah mengalami pengolahan, yang didatangkan/masuk dari 
luar negeri ke dalam wilayah Republik Indonesia.

5.	 Ekspor (Kolom 5)
Ekspor adalah sejumlah bahan makanan, baik yang belum maupun 
yang sudah mengalami pengolahan, yang dikeluarkan/keluar dari 
wilayah Republik Indonesia. 

6.	 Total Penyediaan Dalam Negeri (Kolom 6)
Penyediaan Dalam Negeri adalah sejumlah bahan makanan yang 
berasal dari produksi dikurangi perubahan stok ditambah impor 
dikurangi ekspor. 
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7.	 Pemakaian Dalam Negeri (Kolom 7-12)

Pemakaian Dalam Negeri adalah sejumlah bahan makanan yang 
digunakan di dalam negeri/daerah untuk pakan, bibit/benih, 
diolah untuk industri makanan dan bukan makanan, yang tercecer, 
penggunaan lain dan yang tersedia untuk atau dikonsumsi masyarakat.

a.	 Pakan (Kolom 7)
	 Pakan adalah sejumlah bahan makanan yang langsung diberikan 

kepada ternak peliharaan baik ternak besar, ternak kecil, unggas, 
maupun ikan.

b.	 Bibit/Benih (Kolom 8)
	 Bibit/benih adalah bahan tanaman yang digunakan untuk keperluan 

reproduksi atau pengembangbiakan.

c.	 Diolah untuk Makanan (Kolom 9)
	 Diolah untuk makanan merupakan sejumlah bahan makanan yang 

diproses menjadi produk turunan atau olahan yang diperuntukkan 
untuk pangan. Sebagai contoh gandum diolah menjadi tepung 
gandum. Data pemakaian untuk diolah menjadi makanan 
didapatkan dari data produksi pangan olahan yang telah dikonversi 
menjadi komoditas primer.

d.	 Tercecer (Kolom 10)
	 Tercecer adalah sejumlah bahan makanan yang hilang atau 

rusak sehingga tidak dapat dimakan oleh manusia, yang terjadi 
secara tidak sengaja mulai dari panen, pengolahan pasca panen, 
penyimpanan, pendistribusian hingga tersedia di pasar.

e.	 Penggunaan lain (Kolom 11)
	 Penggunaan lain adalah bahan makanan yang digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan pangan turis, pengungsi, sekolah/asrama/
pesantren, penggunaan industri non pangan, serta stok masyarakat 
dan swasta yang besaran jumlahnya belum diketahui karena data 
penggunaannya tidak tersedia.

f.	 Bahan Makanan (Kolom 12)
	 Bahan makanan adalah sejumlah bahan makanan yang tersedia 

untuk dikonsumsi oleh penduduk suatu negara atau daerah, 
termasuk pada tingkat pedagang pengecer dalam suatu kurun 
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waktu tertentu. Bahan makanan yang dimaksud dapat tersedia 
dalam bentuk asal maupun turunan/olahannya. Misalnya beras 
yang tersedia dalam bentuk nasi maupun olahannya seperti tepung 
beras, bihun, dan makanan olahan lain berbahan baku beras. 

9.	 Ketersediaan per Kapita

Ketersediaan per kapita adalah jumlah bahan makanan yang tersedia 
untuk dikonsumsi, termasuk bahan makanan yang diolah menjadi 
makanan, bagi setiap penduduk suatu negara atau daerah dalam 
kurun waktu tertentu. Ketersediaan tersebut dinyatakan dalam bentuk 
volume (kg/kapita/tahun atau gram/kapita/hari) maupun dalam 
bentuk kandungan zat gizi per kapita, sebagai berikut:

a.	 Energi (Kolom 15)
	 Energi atau kalori adalah jumlah daya yang dihasilkan dari konsumsi 

pangan yang digunakan tubuh untuk menjalankan fungsi vital, 
aktivitas fisik, pertumbuhan, dan pemeliharaan jaringan. 

b.	 Protein (Kolom 16)
	 Protein adalah zat gizi makro yang berfungsi sebagai zat 

pembangun dan pemelihara jaringan tubuh, pembentuk enzim, 
hormon, dan antibodi, serta dapat menjadi sumber energi.  

 
c.	 Lemak (Kolom 17)
	 Lemak adalah zat gizi makro yang merupakan sumber energi 

tertinggi, berfungsi sebagai cadangan energi, pelindung organ 
tubuh, pelarut vitamin larut lemak (A, D, E, K), serta membantu 
menjaga suhu tubuh. 

Data yang disajikan dalam NBM baru mencakup ketersediaan per 
kapita untuk energi, protein, dan lemak. Ketersediaan energi, protein, 
dan lemak adalah jumlah kandungan energi (kkal), protein (gram), dan 
lemak (gram) yang tersedia untuk dikonsumsi oleh penduduk dalam 
suatu wilayah dan periode tertentu, biasanya dinyatakan dalam satuan 
per kapita per hari (kkal/kapita/hari atau gram/kapita/hari). Jumlah 
ketersediaan per kapita dalam NBM hanya menunjukkan rata-rata 
bahan makanan yang tersedia bagi penduduk secara keseluruhan dan 
tidak menunjukkan apa yang sebenarnya dikonsumsi oleh penduduk. 
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Jenis Sumber Data
Data yang digunakan dalam penyusunan NBM ini adalah data sekunder 
yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik, Kementerian Pertanian, 
Kementerian Kelautan dan Perikanan, Kementerian Kesehatan, 
Kementerian Perdagangan dan Perum BULOG. Secara rinci jenis dan 
sumber data dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 3 Jenis dan Sumber Data
No Jenis Data Sumber Data

1 Produksi  

Padi dan palawija Ditjen Tanaman Pangan Kementerian Pertanian

Sayuran dan buah-buahan Ditjen Hortikultura Kementerian Pertanian

Komoditas Perkebunan Ditjen Perkebunan Kementerian Pertanian

Komoditas Peternakan Ditjen Peternakan dan Kesehatan Hewan Kementerian Per-
tanian

Komoditas Perikanan Kementerian Kelautan dan Perikanan 

2 Impor dan Ekspor Badan Pusat Statistik dan Kementerian Perdagangan

3 Stok

Beras, jagung, terigu, dag-
ing sapi, daging kerbau, telur 
ayam ras, bawang merah, 
bawang putih, gula dan min-
yak sawit

Bulog dan Proyeksi Neraca Pangan

4 Bibit padi dan palawija Badan Pusat Statistik atau Ditjen Tanaman Pangan Kemen-
terian Pertanian

5 Diolah untuk makanan Berdasarkan hasil kajian dan studi serta pendekat-
an-pendekatan dari instansi terkait

6 Konsumsi rumah tangga Badan Pangan Nasional

7 Besaran dan angka konversi Berdasarkan hasil kajian dan studi serta pendekat-
an-pendekatan dari instansi terkait.

8 Penduduk Buku Proyeksi Penduduk Indonesia 2020-2050 Hasil Sensus 
Penduduk 2020; BPS 

9 Komposisi gizi Tabel Komposisi Pangan Indonesia (TKPI), Kementerian Kes-
ehatan Tahun 2020

Data ekspor dan impor menggunakan klasifikasi kode Harmonized 
System (HS) delapan digit sesuai Buku Tarif Kepabeanan Indonesia 
(BTKI) tahun 2017. Pada tahun 2022 kode HS semua komoditas bahan 
makanan sudah disesuaikan dengan kode HS tahun 2022.
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Metode Penghitungan NBM 
Penyediaan (Supply)

Penyediaan (supply) suatu komoditas bahan makanan diperoleh dari 
jumlah produksi dikurangi dengan perubahan stok, ditambah dengan 
jumlah yang diimpor dan dikurangi dengan jumlah yang diekspor. 
Ini berarti, komponen-komponen penyediaan terdiri atas produksi, 
perubahan stok, impor dan ekspor. Bentuk persamaan penyediaan 
adalah sebagai berikut:

TS = P - ∆St + M - X

dimana,
TS      =  total penyediaan dalam negeri (total supply)
P	 =  produksi (production)
∆St	 =  stok akhir - stok awal (change in stock)
M	 =  impor (import)
X	 =  ekspor (export)

Penggunaan (Utilization)

Total penyediaan tersebut selanjutnya akan digunakan untuk pakan, 
bibit, diolah untuk makanan, tercecer, serta bahan makanan yang 
tersedia untuk dikonsumsi, serta penggunaan lain yang belum 
diketahui dengan jelas besaran penggunaannya seperti makanan 
turis, pengungsi, industri non pangan. Komponen-komponen tersebut 
merupakan komponen penggunaan (utilization). Total penggunaan 
dapat dinyatakan dalam bentuk persamaan sebagai berikut:

TU =  F + S + Fp+ L + Fd + O

dimana,
TU	 = total penggunaan (total utilization)
F	 = pakan (feed)
S	 = bibit (seed)
Fp	 = diolah untuk makanan (food processed)
L	 = tercecer (losses)
Fd	 = ketersediaan bahan makanan untuk konsumsi (food available)
O	 = penggunaan lain (other)
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Sesuai dengan prinsip neraca, 
maka total penyediaan bahan 
makanan (TS) adalah sama 
dengan total penggunaannya 
(TU), yang dapat dinyatakan 
dengan persamaan:

TS = TU

atau

P - ∆St + M – X 
=

F + S + Fp + L + Fd + O

Ketersediaan 

Untuk mendapatkan jumlah 
ketersediaan total bahan 
makanan per kapita, maka 
ketersediaan bahan makanan  
untuk konsumsi (Fd) ditambah 
dengan jumlah bahan makanan 
untuk industri makanan (Fp) 
dibagi dengan jumlah penduduk 
pertengahan tahun, yang dapat 
dinyatakan dengan persamaan:

Ketersediaan Pangan per-
kapita = (Fd+Fp) / ∑ pen-

duduk

Informasi ketersediaan per 
kapita masing – masing bahan 
makanan ini disajikan dalam 
bentuk kuantum (volume) dan 
kandungan nilai gizinya dalam 
satuan kkal energi, gram protein, 
dan gram lemak.

14
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Berdasarkan data Food and Agriculture Organization (FAO) tahun 
2021–2023 pada sembilan negara Asia Tenggara (Indonesia, Malaysia, 
Thailand, Vietnam, Myanmar, Laos, Kamboja, Filipina, dan Timor Leste), 
rata-rata pertumbuhan ketersediaan energi tertinggi tercatat di Filipina 
(2,58%), Vietnam (1,36%), dan Laos (1,03%). Sebaliknya, penurunan 
terbesar terjadi di Kamboja (0,94%), Myanmar (0,50%), dan Thailand 
(0,05%).

Pada tahun 2023, ketersediaan energi tertinggi terdapat di Laos (3.188 
kkal/kapita/hari), Vietnam (3.086 kkal/kapita/hari), dan Filipina (2.982 
kkal/kapita/hari), sedangkan terendah di Timor Leste (2.276 kkal/kapita/
hari), Kamboja (2.642 kkal/kapita/hari), dan Myanmar (2.809 kkal/
kapita/hari). Perkembangan selengkapnya disajikan pada Grafik 1.

Grafik 1 Ketersediaan Energi Secara Asia Tenggara Tahun 2021-2023 
(Kkal/Kap/hari)

Sumber : Food Agriculture Organization, 2023

Selama tiga tahun terakhir, hanya Myanmar yang mengalami 
penurunan pertumbuhan ketersediaan protein, yakni sebesar 1,48%. 
Pada tahun 2023, ketersediaan protein tertinggi tercatat di Vietnam 
(102,2 gram/kapita/hari), Malaysia (93,3 gram/kapita/hari), dan Laos 
(81,7 gram/kapita/hari). Sementara itu, yang terendah terdapat di 
Kamboja (64,4 gram/kapita/hari), Timor Leste (65,4 gram/kapita/hari), 

Ketersediaan Energi, Protein dan 
Lemak Secara Asia Tenggara
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dan Thailand (68,6 gram/kapita/hari). Perkembangannya disajikan 
pada Grafik 2.

Grafik 2 Ketersediaan Protein Secara Asia Tenggara Tahun 2021-2023 
(Gram/kapita/hari)

Sumber : Food Agriculture Organization, 2023
Selama tiga tahun terakhir, empat negara mengalami penurunan 
ketersediaan lemak, yaitu Myanmar (4,98%), Laos (0,68%), Malaysia 
(0,54%), dan Kamboja (0,13%). Sebaliknya, peningkatan terjadi di 
Vietnam (6,84%), Timor Leste (4,12%), dan Filipina (3,03%). Pada tahun 
2023, ketersediaan lemak tertinggi tercatat di Malaysia (100,9 gram/
kapita/hari), Indonesia (80,35 gram/kapita/hari), dan Vietnam (73,75 
gram/kapita/hari), sedangkan terendah di Kamboja (34,63 gram/
kapita/hari) dan Laos (42,14 gram/kapita/hari). Perkembangannya 
disajikan pada Grafik 3.

Grafik 3 Ketersediaan Lemak Secara Asia Tenggara Tahun 2021-2023 
(Gram/kapita/hari)

Sumber : Food Agriculture Organization, 2023 
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Ketersediaan Energi, Protein dan Lemak
Secara Nasional

Analisis NBM mencakup tiga periode tahun, pada tahun 2023 
merupakan angka tetap, tahun 2024 angka sementara dan tahun 
2025 angka sangat sementara. Bahan makanan yang tersedia untuk 
dikonsumsi pada tahun 2023 dalam bentuk energi sebesar 3.191 kkal/
kapita/hari; protein 86,52 gram/kapita/hari; dan lemak 68,78 gram/
kapita/hari. Ketersediaan energi, protein dan lemak tahun 2024 
masing-masing sebesar 3,193 kkal/kapita/hari, 86,87 gram/kapita/
hari dan lemak 69,00 gram/kapita/hari. Ketersediaan energi, protein, 
dan lemak mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2023 dengan 
nilai masing-masing sebesar 0,06%, 0,40%, dan 0,31%. Sementara 
ketersediaan energi, protein dan lemak pada tahun 2025 masing-
masing sebesar 3.092 kkal/kapita/hari, 86,96 gram/kapita/hari, dan 
68,74 gram/kapita/hari. Ketersediaan energi, protein, dan lemak 
mengalami perubahan masing-masing sebesar -3,17%, 0,11%, dan 
-0,37%.

Tabel 4 Ketersediaan Energi dan Protein Per Kapita Per Hari, 2023-2025

Tahun

Ketersediaan Perubahan Naik/Turun (%)

Energi Protein Lemak
Energi Protein Lemak

Selisih % Selisih % Selisih %

2023 3.191 86,52 68,78

Nabati 2.937 59,97 53,65

Hewani 254 26,55 15,13

2024 3.193 86,87 69,00 1,91 0,06% 0,35 0,40% 0,21 0,31%

Nabati 2.933 60,07 53,28 -4,27 -0,15% 0,09 0,16% -0,37 -0,70%

Hewani 261 26,80 15,72 6,18 2,43% 0,26 0,96% 0,59 3,88%

2025 3.092 86,96 68,74 -101,18 -3,17% 0,09 0,11% -0,25 -0,37%

Nabati 2.820 59,23 52,22 -112,63 -3,84% -0,84 -1,39% -1,06 -1,98%

Hewani 272 27,73 16,52 11,45 4,40% 0,93 3,47% 0,80 5,11%

Keterangan : * Angka sementara; ** Angka sangat sementara

Ketersediaan energi dan protein tiga tahun terakhir sudah melebihi 
angka rekomendasi Widyakarya Nasional Pangan dan Gizi (WNPG) 
X Tahun 2012 sebesar 2.400 kkal/kapita/hari dan 63 gram protein/
kapita/hari. Persentase antara ketersediaan energi dan protein dengan 
rekomendasi angka kecukupan energi dan protein disajikan pada Tabel 
5.
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Grafik 4 Perkembangan Ketersediaan Energi 
(kkal/kapita/hari), 2023-2025

Keterangan: *) Angka Sementara; **) Angka Sangat 

Tabel 6 Ketersediaan Energi Tahun 2023-
2025

Ketersediaan 2023 2024* 2025**

Energi 3.191 3.193 3.092

Nabati 2.937 2.933 2.820

Hewani 254 261 272

Catatan: Satuan kkal/kapita/hari; *) Angka Sementara, 

**) Angka Sangat Sementara

Tabel 5 Ketersediaan Energi dan Protein terhadap Rekomendasi WNPG X 
Tahun 2012, Tahun 2023-2025

Tahun

Ketersediaan 
(per Kapita per Hari)

Persentase terhadap Rekomendasi WNPG 
Th 2012

Energi (kkal) Protein 
(gram)

Lemak 
(gram) Energi (%) Protein (%) Lemak (%)

2023 3.191 86,52 68,78 132,98 137,33 103,12

2024*) 3.193 86,87 69,00 133,06 137,89 103,44

2025**) 3.092 86,96 68,74 128,84 138,04 103,06

Keterangan : *) Angka Sementara;  **) Angka Sangat Sementara
Rekomendasi WNPG X Tahun 2012, Energi 2.400 kkal/kapita/hari, Protein 
63 Gram/kapita/hari Lemak 66,7 gram/kapita/hari

1.	 Ketersediaan Energi

Total ketersediaan energi tahun 2025 sebesar 3.092 kkal/kap/hari masih 
didominasi oleh kelompok bahan pangan nabati. Kontribusi bahan 
pangan nabati terhadap ketersediaan energi tahun 2023 sebesar 
92,04%, tahun 2024 sebesar 91,86%, dan tahun 2025 sebesar 91,20%. 
Sedangkan kontribusi bahan pangan hewani terhadap ketersediaan 
energi tahun 2023 sebesar 7,96%, tahun 2024 sebesar 8,17% dan tahun 
2025 sebesar 8,80%. Perkembangan ketersediaan energi tahun 2023- 
2025 secara rinci dapat dilihat pada tabel 6

Berdasarkan kelompok bahan makanan penyumbang ketersediaan 
energi terbesar tahun 2023-2025 masih didominasi oleh kelompok 
padi- padian. Penyumbang ketersediaan energi terbesar berikutnya 
adalah kelompok minyak dan lemak, gula, dan buah/biji berminyak. 
Detail kontribusi kelompok bahan makanan terhadap ketersediaan 
energi sebagaimana terdapat pada tabel 7.
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Tabel 7 Ketersediaan Energi Tahun 2023-2025 berdasarkan Kelompok 
Bahan Makanan

Kelompok Bahan 
Pangan

Tahun 2023 Tahun 2024* Tahun 2025**

Energi 
(Kalori) (%) Energi 

(Kalori) (%) Energi 
(Kalori) (%)

Padi-padian 1.570  49,19 1.544 48,36 1.528 49,43

Makanan Berpati 216  6,76 231 7,23 198 6,40

Gula 249  7,81 264 8,27 216 6,99

Buah/biji berminyak 196  6,15 195 6,10 186 6,03

Buah-buahan 113  3,54 115 3,60 110 3,56

Sayur-sayuran 53  1,65 42 1,30 43 1,40

Daging 93  2,92 98 3,06 106 3,44

Telur 75  2,35 78 2,44 82 2,64

Susu 6  0,20 6 0,19 6 0,20

Ikan 102  3,20 99 3,11 99 3,22

Minyak & Lemak 518  16,24 522 16,34 516 16,69

Total 3.191 100 3.193 100 3.092 100

Catatan: Satuan kkal/kapita/hari; *) Angka Sementara; **) Angka 
Sangat SementaraKetersediaan Protein

2.	 Ketersediaan Protein

Total ketersediaan protein per kapita per hari tahun 2025 adalah 
86,96 gram, lebih tinggi bila dibandingkan dengan tahun 2023 dan 
2024 sebesar 86,52 gram dan 86,87 gram. Ketersediaan protein masih 
didominasi oleh penyediaan dari sumber nabati, pada tahun 2023 
protein sumber nabati sebesar 59,97 gram dan hewani sebesar 26,55 
gram. Sedangkan tahun 2024 protein sumber nabati sebesar 60,07 
gram dan hewani sebesar 26,80 gram. Pada tahun 2025, protein sumber 
nabati sebesar 59,23 gram dan hewani sebesar 27,73 gram. Penyediaan 
protein hewani dari tahun 2023 – 2025 mengalami kenaikan, meskipun 
terjadi penurunan penyediaan protein nabati dari tahun 2024 ke tahun 
2025. Tren ketersediaan protein seperti tergambar dalam Tabel 8.
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Ketersediaan protein berdasarkan kelompok pangan sebagian besar 
mengalami penurunan pada tahun 2025 jika dibandingkan dengan 
tahun 2024. Namun, terdapat kelompok pangan yang mengalami 
peningkatan pada tahun 2025 jika dibandingkan dengan tahun 
2024, antara lain: kelompok daging, kelompok telur, dan kelompok 
sayur-sayuran. Detail Kontribusi kelompok bahan makanan terhadap 
ketersediaan protein sebagaimana tertera pada tabel 9.

Tabel 9 Ketersediaan Protein berdasarkan Kelompok Bahan Makanan 
2023-2025

Kelompok Bahan 
Pangan

Tahun 2023 Tahun 2024* Tahun 2025**

Protein 
(Gram) (%) Protein 

(Gram) (%) Protein 
(Gram) (%)

Padi-padian 42,00 39,67 42,11 48,47 41,52 47,74

Makanan Berpati 1,39 1,87 1,49 1,72 1,27 1,46

Gula 0,19 0,27 0,19 0,21 0,19 0,21

Buah/biji berminyak 11,73 17,30 12,08 13,91 12,06 13,87

Buah-buahan 1,31 1,43 1,32 1,52 1,27 1,46

Sayur-sayuran 2,37 3,08 1,93 2,22 1,97 2,27

Daging 6,38 9,12 6,63 7,63 7,31 8,41

Telur 5,96 7,27 6,17 7,10 6,49 7,46

Susu 0,33 0,37 0,32 0,37 0,32 0,37

Ikan 14,81 19,54 14,58 16,78 14,52 16,70

Minyak & Lemak 0,05 0,10 0,05 0,06 0,05 0,06

Total 86,52 100,00 86,87 100,00 86,96 100,00

Catatan:	 Satuan gram/kapita/hari; *) Angka Sementara; **) Angka 
Sangat Sementara

Grafik 5 Perkembangan Ketersediaan Protein 
(gram/kapita/hari), 2023-2025

Keterangan:   *) Angka Sementara**) Angka Sangat 

Sementara

Tabel 8 Ketersediaan protein Tahun 2023-
2025

Ketersediaan 2023 2024* 2025**

Protein 86,52 86,87 86,96

Nabati 59,97 60,07 59,23

Hewani 26,55 26,80 27,73

Catatan:	 Satuan gram/kapita/hari; *) Angka 

Sementara; **) Angka Sangat Sementara
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3.	 Ketersediaan Lemak

Ketersediaan lemak per kapita per hari tahun 2025 adalah 68,74 gram, 
lebih rendah bila dibandingkan dengan tahun 2024 yang sebesar 
69,00 gram dan tahun 2023 sebesar 68,78 gram. Ketersediaan lemak 
didominasi oleh penyediaan dari sumber nabati, pada tahun 2025 
lemak dari sumber nabati sebesar 52,22 gram dan hewani sebesar 16,52 
gram. Tahun 2024 lemak dari sumber nabati sebesar 53,28 gram dan 
hewani sebesar 15,72 gram. Ketersediaan lemak dari sumber nabati 
sebesar 53,65 gram dan hewani sebesar 15,13 gram di tahun 2023. 
Proporsi ketersediaan lemak sumber nabati dan sumber hewani dapat 
dilihat pada tabel 10.

Kelompok bahan makanan yang menjadi penyumbang ketersediaan 
lemak per kapita per hari paling tinggi adalah kelompok minyak dan 
lemak sekitar 43,07%-54,48%. Pada tahun 2025 kelompok minyak dan 
lemak menyumbang ketersediaan lemak sebesar 29,61 gram, lebih 
rendah dari tahun 2024 yang sebesar 29,80 gram namun lebih tinggi 
dari tahun 2023 sebesar 29,18 gram. Penyumbang ketersediaan lemak 
per kelompok bahan makanan disajikan dalam Tabel 11.

Tabel 11 Ketersediaan Lemak Per Kelompok Bahan Makanan Tahun 2023-
2025

Kelompok Bahan 
Pangan

Tahun 2023 Tahun 2024* Tahun 2025**

Lemak 
(Gram) (%) Lemak 

(Gram) (%) Lemak 
(Gram) (%)

Padi-padian 9,08 6,40 8,49 12,30 8,38 12,20

Makanan Berpati 0,42 0,63 0,46 0,66 0,39 0,56

Gula 0,65 0,84 0,62 0,90 0,62 0,90

Buah/biji berminyak 13,21 17,38 13,03 18,88 12,15 17,67

Grafik 6 Perkembangan Ketersediaan Lemak 
(gram/kapita/hari), 2023-2025

Nabati	 Hewani

Keterangan:  

 *) Angka Sementara**) Angka Sangat Sementara

Tabel 10 Ketersediaan Lemak (Gram/kapita/
hari) Tahun 2023-2025

Ketersediaan 2023 2024* 2025**

Lemak 68,78 69,00 68,74

Nabati 53,65 53,28 52,22

Hewani 15,13 15,72 16,52

Catatan:	 Satuan gram/kapita/hari; *) Angka 

Sementara; **) Angka Sangat Sementara
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Kelompok Bahan 
Pangan

Tahun 2023 Tahun 2024* Tahun 2025**

Lemak 
(Gram) (%) Lemak 

(Gram) (%) Lemak 
(Gram) (%)

Buah-buahan 0,94 0,96 0,94 1,36 0,97 1,42

Sayur-sayuran 0,59 0,82 0,45 0,65 0,46 0,66

Daging 7,31 9,69 7,69 11,15 8,35 12,14

Telur 5,30 6,20 5,51 7,99 5,79 8,42

Susu 0,36 0,38 0,35 0,51 0,35 0,51

Ikan 1,74 2,22 1,66 2,41 1,68 2,45

Minyak & Lemak 29,18 54,48 29,80 43,18 29,61 43,07

Total 68,78 100,00 69,00 100,00 68,74 100,00

Catatan:	 Satuan gram/kapita/hari; *) Angka Sementara; **) Angka 
Sangat Sementara

Ketersediaan Energi, Protein dan 
Lemak Berdasarkan Kelompok Pangan
1.	 Kelompok Padi-Padian

Kelompok padi-padian pada tahun 2023–2025 memberikan kontribusi 
besar terhadap ketersediaan energi, yaitu sekitar 48,36%–49,43% dari 
total energi yang tersedia. Selain itu, kelompok ini juga menyumbang 
47,74%–48,55% terhadap total ketersediaan protein dan sekitar 12,20%–
13,20% terhadap ketersediaan lemak. Pada tahun 2025, beras menjadi 
komoditas utama dalam kelompok padi-padian yang memberikan 
sumbangan energi paling besar.

Ketersediaan Energi, Protein, dan Lemak pada kelompok padi-padian 
tahun 2025 menurun jika dibandingkan dengan tahun 2024, hal ini 
disebabkan adanya penurunan ketersediaan 
pada komoditas gandum dengan selisih 
total penyediaan dalam negeri sebesar 
472.823 ton karena menurunnya impor 
dan meningkatnya ekspor gandum/
produk olahan gandum, sehingga terjadi 
penurunan ketersediaan energi pada 
komoditas gandum sebesar 19 kkal/kapita/tahun.

24
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Tabel 12 Energi, Protein dan Lemak Kelompok Padi-padian Tahun 2023-
2025

Keterangan:  *) Angka Sementara, **) Angka Sangat Sementara
2.	 Kelompok Makanan Berpati

ketersediaan energi. Selain itu, kelompok 
ini juga berkontribusi sebesar 1,46%–1,72% 
terhadap total ketersediaan protein dan 
sekitar 0,56%–0,66% terhadap ketersediaan 
lemak. Pada tahun 2025, ubi kayu menjadi 
komoditas dalam kelompok makanan 
berpati yang memberikan sumbangan 
energi terbesar.

Ketersediaan Energi, Protein, dan Lemak pada kelompok makanan 
berpati tahun 2025 menurun jika dibandingkan dengan tahun 2024, hal 
ini disebabkan adanya penurunan ketersediaan pada komoditas ubi 
kayu karena menurunnya produksi ubi kayu dengan selisih produksi 
sebesar 2.058.719 ton, sehingga terjadi penurunan ketersediaan energi 
pada komoditas ubi kayu sebesar 33 kkal/kapita/tahun.

Tabel 13 Energi, Protein dan Lemak Kelompok Makanan Berpati Tahun 
2023-2025

Keterangan:  *) Angka Sementara, **) Angka Sangat Sementara

3.	 Kelompok Gula

Kelompok gula pada tahun 2023–2025 menyumbang sekitar 6,99%–
8,27% dari total ketersediaan energi. Selain itu, kelompok ini juga 
memberikan kontribusi sebesar 0,21%–0,23% terhadap total ketersediaan 

Zat Gizi 2023 2024* 2025**

Energi  216  231  198 

Protein  1,39  1,49  1,27 

Lemak  0,42  0,46  0,39 

Zat Gizi 2023 2024* 2025*

Energi  1.570  1.544  1.528 

Protein  42,00  42,11  41,52 

Lemak  9,08  8,49  8,38 
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protein dan sekitar 0,90%–0,94% terhadap ketersediaan lemak. Pada 
tahun 2025, gula pasir menjadi komoditas dalam kelompok gula yang 
memberikan sumbangan energi terbesar.

Ketersediaan Energi, Protein, dan Lemak pada kelompok gula tahun 
2025 menurun jika dibandingkan dengan tahun 2024, hal ini disebabkan 
adanya penurunan ketersediaan pada komoditas gula pasir karena 
menurunnya impor gula pasir dengan selisih impor sebesar 1.398.170 
ton, sehingga terjadi penurunan ketersediaan energi pada komoditas 
gula pasir sebesar 48 kkal/kapita/tahun. Gula pasir dalam NBM 
mencakup gula kristal putih/ gula konsumsi dan gula rafinasi/ gula 
industri.

Tabel 14 Ketersediaan Energi, Protein dan Lemak Kelompok Gula Tahun 
2023-2025

Zat Gizi 2023 2024* 2025**

Energi  249  264  216 

Protein  0,19  0,19  0,19 

Lemak  0,65  0,62  0,62 

Keterangan:  *) Angka Sementara, **) Angka Sangat Sementara

4.	 Kelompok Buah/Biji Berminyak

Kelompok buah dan biji berminyak pada tahun 2023–2025 
menyumbang sekitar 6,03%–6,15% dari total ketersediaan energi. Selain 
itu, kelompok ini juga memberikan kontribusi sebesar 13,56%–13,91% 
terhadap total ketersediaan protein dan sekitar 17,67%–19,21% terhadap 
ketersediaan lemak. Pada tahun 2025, kedelai dan kelapa menjadi 
komoditas dalam kelompok buah/biji berminyak yang memberikan 
sumbangan energi terbesar.

Ketersediaan Energi, Protein, dan Lemak pada kelompok buah/biji 
berminyak tahun 2025 menurun jika dibandingkan dengan tahun 2024, 
hal ini disebabkan adanya penurunan ketersediaan pada komoditas 
kacang tanah dan kelapa karena menurunnya impor kacang tanah 
dengan selisih impor sebesar 58.888 ton dan menurunnya produksi 
kelapa dengan selisih 90.204 ton serta meningkatnya ekspor kelapa 
dengan selisih 214.307 ton, sehingga terjadi penurunan ketersediaan 
energi pada komoditas kacang tanah sebesar 3 kkal/kapita/tahun dan 
kelapa sebesar 8 kkal/kapita/tahun.
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Tabel 15 Ketersediaan Energi, Protein dan Lemak Kelompok Buah/biji 
Berminyak Tahun 2023-2025

Keterangan:  *) Angka Sementara, **) Angka Sangat Sementara

5.	 Kelompok Buah-Buahan

Kelompok buah-buahan pada tahun 2023–
2025 menyumbang sekitar 3,54%–3,60% 
dari total ketersediaan energi. Selain itu, 
kelompok ini juga memberikan kontribusi 
sebesar 1,46%–1,52% terhadap total 
ketersediaan protein dan sekitar 1,36%–
1,42% terhadap ketersediaan lemak. Pada 
tahun 2025, pisang dan mangga menjadi 
komoditas dalam kelompok buah-buahan yang 
memberikan sumbangan energi terbesar.

Ketersediaan Energi, Protein, dan Lemak pada kelompok buah-buahan 
tahun 2025 menurun jika dibandingkan dengan tahun 2024, hal ini 
disebabkan adanya penurunan ketersediaan pada komoditas salak, 
mangga, dan durian karena menurunnya produksi salak, mangga, dan 
durian dengan selisih produksi masing-masing sebesar 606.088 ton, 
221.134 ton, dan 264.769 ton, sehingga terjadi penurunan ketersediaan 
energi pada komoditas salak sebesar 4 kkal/kapita/tahun, mangga 
sebesar 1 kkal/kapita/tahun, dan durian sebesar 1 kkal/kapita/tahun. 

Tabel 16 Ketersediaan Energi, Protein dan Lemak Kelompok Buah-
buahan Tahun 2023-2025

Keterangan:  *) Angka Sementara, **) Angka Sangat Sementara

Zat Gizi 2023 2024* 2025**

Energi  196  195  186 

Protein  11,73  12,08  12,06 

Lemak  13,21  13,03  12,15 

Zat Gizi 2023 2024* 2025**

Energi  113  115  110 

Protein  1,31  1,32  1,27 

Lemak  0,94  0,94  0,97 



28

6.	 Kelompok Sayur-Sayuran

Kelompok Sayur-sayuran pada tahun 2023-2025 menyumbang 
energi sebesar 1,30%-1,65% dari total ketersediaan energi, protein 
menyumbang sebesar 2,22%-2,74% dari total ketersediaan protein, 
sedangkan lemak menyumbang sebesar 0,65%-0,85%. Dengan 
komoditas yang menyumbang ketersediaan energi terbesar di tahun 
2025 pada kelompok sayur-sayuran adalah komoditas Cabai Rawit, 
dan Kentang.

Ketersediaan Energi, Protein, dan Lemak pada kelompok sayur-
sayuran tahun 2025 meningkat jika dibandingkan dengan tahun 
2024, hal ini disebabkan adanya peningkatan ketersediaan pada 
komoditas bawang merah, bawang bombay, dan cabai besar karena 
meningkatnya produksi bawang merah dan cabai besar dengan 
selisih produksi masing-masing sebesar 61.899 ton dan 205.917 ton, 
serta meningkatnya impor bawang bombay dengan selisih 187.830 
ton. Sehingga terjadi peningkatan ketersediaan energi pada komoditas 
bawang merah sebesar 1 kkal/kapita/tahun, bawang bombay sebesar 1 
kkal/kapita/tahun, dan cabai besar sebesar 1 kkal/kapita/tahun. 

Tabel 17  Ketersediaan Energi, Protein dan Lemak Sayur-sayuran Tahun 
2023-2025

Keterangan:  *) Angka Sementara, **) Angka Sangat Sementara

7.	 Kelompok Daging

Kelompok daging pada tahun 2023–2025 menyumbang sekitar 2,92%–
3,44% dari total ketersediaan energi. Selain itu, kelompok ini juga 
memberikan kontribusi sebesar 7,37%–8,41% terhadap total ketersediaan 
protein dan sekitar 10,63%–12,14% terhadap ketersediaan lemak. Pada 
tahun 2025, daging ayam dan daging sapi menjadi komoditas dalam 
kelompok daging yang memberikan sumbangan energi terbesar.

Ketersediaan Energi, Protein, dan Lemak pada kelompok daging 
tahun 2025 meningkat jika dibandingkan dengan tahun 2024, hal ini 

Zat Gizi 2023 2024* 2025**

Energi  53  42  43 

Protein  2,37  1,93  1,97 

Lemak  0,59  0,45  0,46 
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disebabkan adanya peningkatan ketersediaan pada komoditas daging 
ayam dan daging sapi, karena meningkatnya produksi daging sapi 
dengan selisih sebesar 22.904 ton dan impor dengan selisih sebesar 
118.501 ton dan meningkatnya produksi daging ayam dengan selisih 
sebesar 387.854 ton. Sehingga terjadi peningkatan ketersediaan energi 
pada komoditas daging sapi sebesar 3 kkal/kapita/tahun dan daging 
ayam sebesar 6 kkal/kapita/tahun.

Tabel 18 Ketersediaan Energi, Protein dan Lemak Kelompok Daging 
Tahun 2023-2025

Keterangan:  *) Angka Sementara, **) Angka Sangat Sementara

8.	 Kelompok Telur
Kelompok telur pada tahun 2023–2025 menyumbang sekitar 
2,35%–2,64% dari total ketersediaan energi. Selain itu, kelompok ini 
juga memberikan kontribusi sebesar 6,89%–7,46% terhadap total 
ketersediaan protein dan sekitar 7,71%–8,42% terhadap ketersediaan 
lemak. Pada tahun 2025, telur ayam ras menjadi komoditas dalam 
kelompok telur yang memberikan sumbangan energi terbesar.

Ketersediaan Energi, Protein, dan Lemak pada kelompok telur tahun 
2025 meningkat jika dibandingkan dengan tahun 2024, hal ini 
disebabkan adanya peningkatan ketersediaan pada komoditas telur 
ayam ras, karena meningkatnya produksi telur ayam ras dengan selisih 
sebesar 404.374 ton. Sehingga terjadi peningkatan ketersediaan energi 
pada komoditas telur ayam ras sebesar 4 kkal/kapita/tahun.

Tabel 19 Ketersediaan Energi, Protein dan Lemak Kelompok Telur     
Tahun 2023-2025

Keterangan:  *) Angka Sementara, **) Angka Sangat Sementara

Zat Gizi 2023 2024* 2025**

Energi  93  98  106 

Protein  6,38  6,63  7,31 

Lemak  7,31  7,69  8,35 

Zat Gizi 2023 2024* 2025**

Energi  75  78  82 

Protein  5,96  6,17  6,49 

Lemak  5,30  5,51  5,79 
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9.	 Kelompok Susu

Kelompok susu pada tahun 2023–2025 menyumbang sekitar 
0,19%–0,20% dari total ketersediaan energi. Selain itu, kelompok ini 
juga memberikan kontribusi sebesar 0,37%–0,38% terhadap total 
ketersediaan protein dan sekitar 0,51%–0,52% terhadap ketersediaan 
lemak. Pada tahun 2025, susu sapi menjadi komoditas dalam kelompok 
susu yang memberikan sumbangan energi terbesar.

Ketersediaan Energi, Protein, dan Lemak pada kelompok susu tidak 
mengalami perubahan dari tahun ke tahun. Namun, produksi susu 
sapi tahun 2025 sedikit meningkat sebesar 11.839 ton jika dibandingkan 
dengan tahun 2024.
Tabel 20 Ketersediaan Energi, Protein dan Lemak Kelompok Susu  Tahun 

2023-2025
Zat Gizi 2023 2024* 2025**

Energi  6  6  6 

Protein  0,33  0,32  0,32 

Lemak  0,36  0,35  0,35 

Keterangan:  *) Angka Sementara, **) Angka Sangat Sementara

10.	 Kelompok Ikan

Kelompok ikan pada tahun 2023–2025 menyumbang sekitar 3,11%–3,22% 
dari total ketersediaan energi. Selain itu, kelompok ini juga memberikan 
kontribusi sebesar 16,70%–17,12% terhadap total ketersediaan protein 
dan sekitar 2,41%–2,53% terhadap ketersediaan lemak. Pada tahun 
2025, rumput laut menjadi komoditas dalam kelompok ikan yang 
memberikan sumbangan energi terbesar.

Ketersediaan Energi, Protein, dan Lemak 
pada kelompok ikan stabil dari tahun 
ke tahun, namun data ikan tahun 
2025 masih merupakan proyeksi 
berdasarkan rata-rata tahun-
tahun sebelumnya karena 
belum ada update data 
terbaru. 



31

Keterangan:  *) Angka Sementara, **) Angka Sangat Sementara

11.	 Kelompok Minyak dan Lemak

Kelompok minyak dan lemak pada tahun 2023–2025 menyumbang 
sekitar 16,24%–16,69% dari total ketersediaan energi. Selain itu, kelompok 
ini juga memberikan kontribusi sebesar 0,05%–0,06% terhadap total 
ketersediaan protein dan sekitar 42,42%–43,18% terhadap ketersediaan 
lemak. Pada tahun 2025, minyak goreng menjadi komoditas dalam 
kelompok minyak dan lemak yang memberikan sumbangan energi 
terbesar.
Ketersediaan Energi, Protein, dan Lemak pada kelompok minyak dan 
lemak tahun 2025 menurun jika dibandingkan dengan tahun 2024, 
hal ini disebabkan adanya penurunan ketersediaan pada komoditas 
minyak goreng sawit karena menurunnya produksi minyak goreng 
sawit dengan selisih sebesar 40.590 ton, namun data tahun 2025 masih 
merupakan data proyeksi. 
 

Tabel 22 Ketersediaan Energi, Protein dan Lemak Minyak dan Lemak 
Tahun 2023-2025

Keterangan:  *) Angka Sementara, **) Angka Sangat Sementara

Tabel 21 Ketersediaan Energi, Protein dan Lemak Kelompok Ikan Tahun 
2023-2025

Zat Gizi 2023 2024* 2025**

Energi 38 28 23

Protein 1.29 0.94 0.77

Lemak 0.28 0.20 0.17

Zat Gizi 2023 2024* 2025**

Energi  102  99  99 

Protein  14,81  14,58  14,52 

Lemak  1,74  1,66  1,68 
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Situasi Energi dan Protein Ketersediaan 
dengan Konsumsi

Berdasarkan hasil rekomendasi Widyakarya Nasional Pangan dan 
Gizi (WNPG) X Tahun 2012, untuk ketersediaan energi sebesar 2.400 
kkal/kap/hari sedangkan konsumsi energi sebesar 2.150 kkal/kap/
hari. Kemudian ketersediaan protein sebesar 63 gram/kapita/hari dan 
konsumsi protein sebesar 57 gram/kapita/hari. Dari grafik 7 mengenai 
Angka Kecukupan Energi (AKE) Ketersediaan dengan AKE Konsumsi 
tahun 2023-2025 terlihat bahwa AKE Ketersediaan sudah diatas 
rekomendasi WNPG X tahun 2012, AKE ketersediaan tahun 2025 sebesar 
3.092 kkal/kap/hari. AKE Konsumsi tahun 2023-2025 masih dibawah 
rekomendasi WNPG X yaitu 2.150 kkal/kapita/hari. AKE Konsumsi tahun 
2025 sebesar 2.073 kkal/kap/hari.

Grafik 7 Situasi AKE Ketersediaan dengan 
AKE Konsumsi Tahun 2023-2025

Catatan: *) Angka Sementara; **) Angka Sangat 
Sementara

Catatan: *) Angka Sementara; **) Angka Sangat 
Sementara

Grafik 8 Situasi AKP Ketersediaan dengan 
AKP Konsumsi Tahun 2023-2025

Berdasarkan grafik 8 mengenai Angka Kecukupan Protein (AKP) 
Ketersediaan dengan AKP Konsumsi tahun 2023-2025 terlihat bahwa 
AKP Ketersediaan dengan AKP Konsumsi sudah diatas rekomendasi 
WNPG X tahun 2012 yakni tingkat ketersediaan sebesar 63 gram/
kapita/hari dan tingkat konsumsi sebesar 57 gram/kapita/hari. AKP 
ketersediaan menunjukkan peningkatan dari tahun ke tahun, dengan 
peningkatan sebesar 0,09 gram/kapita/tahun pada tahun 2025 jika 
dibandingkan dengan AKP Ketersediaan tahun 2024. Begitupula dengan 
AKP Konsumsi yang menunjukkan peningkatan di tahun 2025 dengan 
nilai AKP Konsumsi sebesar 62,80 gram/kapita/tahun. Peningkatan 
sebesar 1,1 gram/kapita/tahun jika dibandingkan dengan tahun 2024
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4 SITUASI POLA PANGAN 
HARAPAN (PPH) 
KETERSEDIAAN
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Konsep Pola Pangan Harapan

Menurut FAO-RAPA, Pola Pangan Harapan (PPH) didefinisikan sebagai 
komposisi kelompok pangan utama yang apabila dikonsumsi dapat 
memenuhi kebutuhan energi dan zat gizi lainnya. Selama ini Indonesia 
mengadopsi Desirable Dietary Pattern (DDP) yang diterjemahkan 
dengan Pola Pangan Harapan (PPH) untuk mengevaluasi dan membuat 
perencanaan pangan sesuai dengan karakteristik agroekologi dan 
budaya pangan setempat. Susunan beragam pangan didasarkan atas 
proporsi keseimbangan energi dari sembilan kelompok pangan dengan 
mempertimbangkan segi daya terima, ketersediaan pangan, ekonomi, 
budaya, dan agama. PPH disusun dengan tujuan untuk menghasilkan 
suatu komposisi pangan untuk memenuhi kebutuhan gizi penduduk, 
yang mempertimbangkan keseimbangan gizi (nutrition balance) 
berdasarkan cita rasa (palatability), daya cerna (digestibility), daya 
terima masyarakat (acceptability), kuantitas, dan kemampuan daya beli 
(affordability).

Konsep PPH yang dikembangkan oleh ketersediaan dihitung menggunakan 
data ketersediaan energi 11 kelompok bahan makanan hasil perhitungan 
NBM yang dikelompokkan kembali menjadi sembilan kelompok dalam 
perhitungan PPH ketersediaan pada setiap tahunnya yaitu 9 kelompok 
pangan yakni padi-padian, umbi-umbian, pangan hewani, minyak dan 
lemak, buah/biji berminyak, kacang-kacangan, gula, sayur dan buah, 
dan lain-lain. PPH yang dihasilkan akan memberikan gambaran kualitas 
keragaman makanan yang tersedia untuk dikonsumsi oleh penduduk/
masyarakat. 

Dalam melakukan penilaian terhadap ketersediaan energi dan protein 
secara agregat, digunakan standar Angka Kecukupan Gizi (AKG) hasil 
Widyakarya Nasional Pangan dan Gizi X tahun 2012 dan telah ditetapkan 
dalam Permenkes Nomor 75 tahun 2013, energi sebesar 2.400 kkal/kapita/
hari dan protein sebesar 63 gram/kapita/hari.
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Skor Pola Pangan Harapan (PPH)
Ketersediaan
Berdasarkan data ketersediaan energi pada NBM 2023-2025 
menggunakan AKE tingkat ketersediaan 2.400 kkal per kapita per hari, 
maka skor PPH ketersediaan tahun 2023 sebesar 96,05, tahun 2024 
sebesar 96,54 dan tahun 2025 sebesar 97,55. Kelompok bahan makanan 
yang sudah mencapai angka ideal untuk Skor PPH tahun 2025, yaitu 
kelompok padi-padian, umbi-umbian, minyak dan lemak, buah/ biji 
berminyak, sayuran dan buah serta gula. Sementara, kelompok pangan 
hewani belum mencapai angka ideal yang masing-masing sebesar 24. 
Skor PPH kelompok pangan hewani tahun 2023 sebesar 20,07, tahun 2024 
sebesar 20,54, dan tahun 2025 sebesar 21,55. Detail skor PPH dari tahun 
2023-2025 disampaikan pada Tabel 23.

Tabel 23. Skor Pola Pangan Harapan (PPH) Ketersediaan Tahun 2023-
2025

No. Tahun
2023 2024* 2025**

Energi 
(kkal)

Skor 
PPH Energi Skor 

PPH Energi Skor 
PPH

1 Padi-Padian 1215 25.00 1470 25.00 1354 25.00

2 Umbi-Umbian 232 2.50 235 2.50 219 2.50

3 Pangan Hewani 240 20.00 241 20.10 229 19.06

4 Minyak dan Lemak 780 5.00 628 5.00 562 5.00

5 Buah/Biji Berminyak 72 1.00 66 1.00 71 1.00

6 Kacang-Kacangan 138 10.00 132 10.00 136 10.00

7 Gula 303 2.50 135 2.50 121 2.50

8 Sayuran dan Buah 181 30.00 173 30.00 155 30.00

9 Lain-Lain 0.00 0 0.00 0 0.00

Total 3161 96.00 3079 96.10 2847 95.06
Keterangan:  *) Angka Sementara, **) Angka Sangat Sementara
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Skor PPH Ketersediaan Dengan Skor PPH
Konsumsi

Berdasarkan Tabel 24 mengenai perkembangan skor PPH Ketersediaan 
dengan skor PPH Konsumsi selama tahun 2023-2025 terlihat bahwa 
skor PPH ketersediaan sudah diatas dari skor PPH konsumsi. Skor PPH 
Ketersediaan terus mengalami kenaikan sejak tahun 2024.Skor PPH 
Ketersediaan terbesar terjadi pada tahun 2025 dengan nilai skor PPH 
ketersediaan sebesar 97,55

Grafik 9 Perkembangan Skor PPH Ketersediaan Dengan Skor PPH 
Konsumsi Tahun 2023-2025

Berdasarkan tabel 24 mengenai perbandingan skor PPH Ketersediaan 
dengan skor PPH Konsumsi tahun 2023-2025, terlihat bahwa hasil skor PPH 
tingkat ketersediaan lebih besar dibandingkan dengan konsumsi. Tahun 
2023 Skor PPH konsumsi sebesar 94,10, sedangkan skor PPH ketersediaan 
sebesar 96,05. Tahun 2024 skor PPH Ketersediaan sebesar 96,54, skor PPH 
Konsumsi sebesar 93,50.  

Keterangan:  *) Angka Sementara, **) Angka Sangat Sementara
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5 KESIMPULAN 

39



40

Kesimpulan

1.	 Total ketersediaan energi tahun 2025 sebesar 3.092 kkal/kap/hari 
masih didominasi oleh kelompok bahan pangan nabati. Kontribusi 
bahan pangan nabati terhadap ketersediaan energi tahun 2023 
sebesar 92,04%, tahun 2023 sebesar 91,86%, dan tahun 2025 sebesar 
91,20%. Sedangkan kontribusi bahan pangan hewani terhadap 
ketersediaan energi tahun 2023 sebesar 7,96%, tahun 2024 sebesar 
8,17% dan tahun 2025 sebesar 8,80%. 

2.	 Total ketersediaan protein per kapita per hari tahun 2025 adalah 
86,96 gram, lebih tinggi bila dibandingkan dengan tahun 2023 dan 
2024 sebesar 75,85 gram dan 86,87 gram. Ketersediaan protein 
masih didominasi oleh penyediaan dari sumber nabati, pada tahun 
2023 protein sumber nabati sebesar 49,60 gram dan hewani sebesar 
26,24 gram. Sedangkan tahun 2024 protein sumber nabati sebesar 
60,07 gram dan hewani sebesar 26,80 gram. Pada tahun 2025, protein 
sumber nabati sebesar 59,23 gram dan hewani sebesar 27,73 gram. 
Penyediaan protein hewani dari tahun 2023 – 2025 mengalami 
kenaikan, meskipun terjadi penurunan penyediaan protein nabati 
dari tahun 2024 ke tahun 2025.

3.	 Total ketersediaan lemak per kapita per hari tahun 2025 adalah 
68,74 gram, lebih rendah bila dibandingkan dengan tahun 2024 yang 
sebesar 69,00 gram dan tahun 2023 sebesar 80,49 gram. Ketersediaan 
lemak didominasi oleh penyediaan dari sumber nabati, pada tahun 
2025 lemak dari sumber nabati sebesar 52,22 gram dan hewani 
sebesar 16,52 gram. Tahun 2023 lemak dari sumber nabati sebesar 
53,28 gram dan hewani sebesar 15,72 gram. Ketersediaan lemak dari 
sumber nabati sebesar 65,14 gram dan hewani sebesar 15,34 gram di 
tahun 2023. 

4.	 Berdasarkan data ketersediaan energi pada NBM 2023-2025 
menggunakan AKE tingkat ketersediaan 2.400 kkal per kapita per 
hari, maka skor PPH ketersediaan tahun 2023 sebesar 96,05, tahun 
2024 sebesar 96,54 dan tahun 2025 sebesar 97,55. Kelompok bahan 
makanan yang sudah mencapai angka ideal untuk Skor PPH tahun 
2025, yaitu kelompok padi-padian, umbi-umbian, minyak dan lemak, 
buah/ biji berminyak, sayuran dan buah serta gula. Sementara, 
kelompok pangan hewani belum mencapai angka ideal yang masing-
masing sebesar 24. Skor PPH kelompok pangan hewani tahun 2023 



41

sebesar 20,07, tahun 2024 sebesar 20,54, dan tahun 2025 sebesar 
21,55.

5.	 Perkembangan skor PPH Ketersediaan dengan skor PPH Konsumsi 
selama tahun 2023-2025 terlihat bahwa skor PPH ketersediaan sudah 
diatas dari skor PPH konsumsi. Skor PPH Ketersediaan terus mengalami 
kenaikan sejak tahun 2024. Skor PPH Ketersediaan terbesar terjadi 
pada tahun 2025 dengan nilai skor PPH ketersediaan sebesar 97,55.

6.	 Perbandingan skor PPH Ketersediaan dengan skor PPH Konsumsi tahun 
2023-2025, terlihat bahwa hasil skor PPH tingkat ketersediaan lebih 
besar dibandingkan dengan konsumsi. Tahun 2023 Skor PPH konsumsi 
sebesar 94,10, sedangkan skor PPH ketersediaan sebesar 96,05. Tahun 
2024 skor PPH Ketersediaan sebesar 96,54, skor PPH Konsumsi sebesar 
93,50.

Rekomendasi Kebijakan

Berdasarkan hasil penghitungan Neraca Bahan Makanan (NBM) dan 
skor Pola Pangan Harapan (PPH) Ketersediaan 2023-2025 disampaikan 
beberapa rekomendasi baik untuk peningkatan ketersediaan pangan 
maupun perbaikan penyusunan NBM dan PPH sebagai berikut: 

1.	 Ketersediaan kelompok pangan hewani khususnya yang berasal 
dari daging, telur, susu dan ikan masih perlu ditingkatkan. Mengingat 
besarnya kontribusi impor terhadap ketersediaan daging sapi dan 
susu, maka peningkatan produksi domestik kedua komoditas tersebut 
perlu terus dipacu. Selain itu, peningkatan produksi dan konsumsi 
sumber pangan hewani alternatif seperti daging ayam, telur, dan ikan 
perlu terus dilanjutkan. 

2.	 Ketersediaan kelompok kacang-kacangan meskipun sudah melebihi 
skor PPH ideal tetap perlu mendapatkan perhatian, karena kebutuhan 
kelompok komoditas ini masih dipenuhi dari impor. Salah satu impor 
terbesar adalah pada kedelai yang banyak digunakan sebagai bahan 
baku pembuatan tempe/tahu. .

3.	 Ketersediaan kelompok umbi-umbian meskipun sudah melebihi skor 
PPH ideal tetap perlu mendapatkan perhatian, karena bisa dijadikan 
sumber alternatif dari kelompok padi-padian yaitu komoditas ubi 
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jalar, ubi kayu dan sagu meningkatkan pengganti konsumsi beras 
dan terigu.

4.	 Publikasi data dari masing-masing ditjen teknis/lembaga disarankan 
agar diterbitkan secara periodik dan tepat waktu untuk memastikan 
ketepatan hasil analisis.

5.	 Ditjen teknis/lembaga diharapkan dapat memasukkan komoditas-
komoditas yang diproduksi di dalam negeri dan beredar di masyarakat, 
seperti umbi-umbian dan hortikultura, yang belum tercakup dalam 
daftar yang menjadi fokus monitoring secara periodik. 
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Ketersediaan Energi  per 
Kelompok Pangan dan 

Skor PPH Provinsi. 

LAMPIRAN 1
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Catatan: Data berdasarkan Neraca Bahan Makanan (NBM) yang disusun oleh masing-masing 

Provinsi dan merupakan data tahun 2024 yang merupakan Angka Sementara.



46

Catatan: Data berdasarkan Neraca Bahan Makanan (NBM) yang disusun oleh masing-masing 

Provinsi dan merupakan data tahun 2024 yang merupakan Angka Sementara.



47

Catatan: Data berdasarkan Neraca Bahan Makanan (NBM) yang disusun oleh masing-masing 

Provinsi dan merupakan data tahun 2024 yang merupakan Angka Sementara.



48

Catatan: Data berdasarkan Neraca Bahan Makanan (NBM) yang disusun oleh masing-masing 

Provinsi dan merupakan data tahun 2024 yang merupakan Angka Sementara.



49

Catatan: Data berdasarkan Neraca Bahan Makanan (NBM) yang disusun oleh masing-masing 

Provinsi dan merupakan data tahun 2024 yang merupakan Angka Sementara.



50

Catatan: Data berdasarkan Neraca Bahan Makanan (NBM) yang disusun oleh masing-masing 

Provinsi dan merupakan data tahun 2024 yang merupakan Angka Sementara.



51

Catatan: Data berdasarkan Neraca Bahan Makanan (NBM) yang disusun oleh masing-masing 

Provinsi dan merupakan data tahun 2024 yang merupakan Angka Sementara.



52

Catatan: Data berdasarkan Neraca Bahan Makanan (NBM) yang disusun oleh masing-masing 

Provinsi dan merupakan data tahun 2024 yang merupakan Angka Sementara.



53

Catatan: Data berdasarkan Neraca Bahan Makanan (NBM) yang disusun oleh masing-masing 

Provinsi dan merupakan data tahun 2024 yang merupakan Angka Sementara.



54

Catatan: Data berdasarkan Neraca Bahan Makanan (NBM) yang disusun oleh masing-masing 

Provinsi dan merupakan data tahun 2024 yang merupakan Angka Sementara.



55

Catatan: Data berdasarkan Neraca Bahan Makanan (NBM) yang disusun oleh masing-masing 

Provinsi dan merupakan data tahun 2024 yang merupakan Angka Sementara.



56

Catatan: Data berdasarkan Neraca Bahan Makanan (NBM) yang disusun oleh masing-masing 

Provinsi dan merupakan data tahun 2024 yang merupakan Angka Sementara.



57

Catatan: Data berdasarkan Neraca Bahan Makanan (NBM) yang disusun oleh masing-masing 

Provinsi dan merupakan data tahun 2024 yang merupakan Angka Sementara.



58

Catatan: Data berdasarkan Neraca Bahan Makanan (NBM) yang disusun oleh masing-masing 

Provinsi dan merupakan data tahun 2024 yang merupakan Angka Sementara.



59

Catatan: Data berdasarkan Neraca Bahan Makanan (NBM) yang disusun oleh masing-masing 

Provinsi dan merupakan data tahun 2024 yang merupakan Angka Sementara.



60
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Tabel Neraca Bahan Makanan Tahun 2023 
(Angka Tetap) 

LAMPIRAN 2
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Tabel Neraca Bahan Makanan Tahun 2024 
(Angka Sementara) 

LAMPIRAN 3
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Tabel Neraca Bahan Makanan Tahun 2025 
(Angka Sangat Sementara) 

LAMPIRAN 4
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LAMPIRAN 5
Metadata dan Konversi Pemakaian Dalam 
Negeri
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Metadata Penyusunan NBM

No Jenis Data Sumber Data Keterangan

1 Produksi  

Padi dan palawija Ditjen Tanaman Pangan 
Kementerian Pertanian

•	 Data Produksi Padi Tahun 2025 Janu-
ari-Agustus merupakan angka tetap, 
September-Desember merupakan 
angka sementara.

•	 Data produksi jagung manis ber-
dasarkan pendekatan angka kon-
sumsi (Susenas)

•	 Data Produksi umbi-umbian tahun 
2025 berdasarkan data sementara 
update Desember 2025.

Sayuran dan 
buah-buahan

Ditjen Hortikultura Ke-
menterian Pertanian dan 
Direktorat Sumber Daya 
Hayati BPS

•	 Data Produksi sayuran dan buah-bua-
han Tahun 2025 berdasarkan data 
sementara Direktorat SSD BPS update 
3 Februari 2026

•	 Data Produksi Jambu Tahun 2025 ber-
dasarkan data sementara direktorat 
Buah dan Florikultura Kementan up-
date 20 Januari 2026.

Komoditas Perke-
bunan

Ditjen Perkebunan Ke-
menterian Pertanian

•	 Data terkait komoditas perkebunan 
Tahun 2025 merupakan data semen-
tara dari Pusdatin Kementan Update 
November 2025.

•	 Data gula merah merupakan akumu-
lasi dari data produksi aren, kelapa 
deres, siwalan, dan tebu gula merah

Komoditas Peter-
nakan

Ditjen Peternakan dan 
Kesehatan Hewan Ke-
menterian Pertanian

•	 Data komoditas peternakan tahun 
2025 merupakan angka sementara 
berdasarkan Buku Publikasi Statistik 
Peternakan dan Kesehatan Hewan 
2025

•	 Data Produksi daging ayam ras ped-
aging dan telur ayam ras layer tahun 
2025 berdasarkan data Proyeksi Ner-
aca Pangan update 7 Januari 2026.

Komoditas Peri-
kanan

Kementerian Kelautan 
dan Perikanan 

•	 Data Produksi Ikan tahun 2025 mer-
upakan data sangat sementara ber-
dasarkan rata-rata produksi ikan ta-
hun 2023-2024

2 Impor dan Ekspor
Badan Pusat Statistik dan 
Kementerian Perdagan-
gan

•	 Data Impor dan Ekspor Tahun 2025 
merupakan data sementara dari Di-
rektorat Statistik DIstribusi update 3 
Februari 2026.
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No Jenis Data Sumber Data Keterangan

3 Stok

Beras, jagung, 
terigu, daging sapi, 
daging kerbau, telur 
ayam ras, bawang 
merah, bawang pu-
tih, gula dan minyak 
sawit

Bulog dan Proyeksi Nera-
ca Pangan

•	 Data berdasarkan data Proyeksi Ner-
aca Pangan update 7 Januari 2026.

4 Bibit padi dan 
palawija

Badan Pusat Statistik 
atau Ditjen Tanaman 
Pangan Kementerian 
Pertanian

•	 Berdasarkan konversi bibit dikali den-
gan luas tanam. luas tanam atau 
penyediaan dalam negeri

5 Diolah untuk 
makanan

Berdasarkan hasil kajian 
dan studi serta pendeka-
tan-pendekatan dari in-
stansi terkait

•	 Merupakan data riil yang diperoleh 
dari data produk olahan yang ter-
sedia kemudian dikonversi kembali 
menjadi produk primernya atau ber-
dasarkan atau berdasarkan angka 
konversi berdasarkan kajian/kesepa-
katan tim.

6 Konsumsi rumah 
tangga

Direktorat Kesejahteraan 
Rakyat •	 Susenas 

7
Angka konversi pe-
makaian dalam 
negeri

Berdasarkan hasil kajian 
dan studi serta pendeka-
tan-pendekatan dari in-
stansi terkait.

8 Bahan Makanan

Merupakan bahan 
makanan yang tersedia 
untuk konsumsi yang di-
peroleh dari total penye-
diaan – pakan – benih 
– tercecer – bahan pan-
gan yang diolah untuk 
makanan - penggunaan 
lain

9 Penduduk

Buku Proyeksi Penduduk 
Indonesia 2020-2050 
Hasil Sensus Penduduk 
2020; BPS 

10 Komposisi gizi

Tabel Komposisi Pangan 
Indonesia (TKPI), Kemen-
terian Kesehatan Tahun 
2020
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Konversi 
Pemakaian Dalam Negeri
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